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Abstrak

Budaya Jawa dikenal dengan nilai-nilai yang sangat dijunjung tinggi
mencakup berbagai nasihat kehidupan, termasuk mengenai tata krama,
etika, keadilan dalam hukum, serta interaksi sosial. Namun tidak jarang
terjadi pelanggaran terhadap nilai-nilai tersebut. Konsultan pajak mungkin
berada dalam situasi di mana dia harus mengambil keputusan yang
menimbulkan dilema etis. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami
bagaimana nilai-nilai dalam pitutur Jawa seperti Mohon, Mangesthi,
Mangastuti, dan Marem tercermin dalam praktik konsultan pajak.
Menggunakan metode kualitatif dengan konsep yang mengaitkan pitutur
jawa dengan praktik konsultan pajak, data disajikan secara deskriptif.
Hasilnya menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya Jawa tersebut memiliki
relevansi yang kuat dengan praktik konsultan pajak. Mereka dapat menjadi
landasan spiritual dan moral yang kokoh bagi konsultan pajak dalam
menjalankan tugas mereka dengan integritas, komitmen untuk kebaikan
bersama, dan kesadaran akan tanggung jawab moral mereka sebagai
penasihat pajak. Keterbatasan penelitian ini adalah fokus yang terbatas
hanya pada praktik konsultan pajak yang berdasarkan pada nilai-nilai
budaya Jawa.

Kata Kunci: Budaya, Etika, Falsafah Jawa, Kode Etik,Konsultan Pajak

Abstract

Javanese culture is known for its values that are highly respected, including
various life advice, including manners, ethics, justice in law, and social
interactions. However, violations of these values are not uncommon. A tax
consultant may be in a situation where he or she has to make a decision
that raises an ethical dilemma. This research aims to explore how the
values in Javanese songs such as Mohon, Mangesthi, Mangastuti, and
Marem are reflected in the practice of tax consultants. Using a qualitative
method with a concept that links Javanese pitch with tax consultant
practice, the data is presented descriptively. The results show that
Javanese cultural values have strong relevance to tax consultant practice.
They can provide a solid spiritual and moral foundation for tax consultants
in carrying out their duties with integrity, commitment to the common
good, and awareness of their moral responsibilities as tax advisors. The
limitation of this research is that the focus is limited to tax consultant
practices based on Javanese cultural values.

Keywords: Culture, Ethics, Javanese Philosophy, Code of Ethics, Tax
Consultant
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PENDAHULUAN

Institusi informal, seperti budaya sangat penting dalam praktik perusahaan (Yan et al., 2023).
Dalam dunia bisnis dan profesional, aspek budaya dapat memainkan peran penting dalam membentuk
hubungan, perilaku, dan pengambilan keputusan. Setiap interaksi sosial memiliki nilai dan norma yang
berbeda di setiap wilayah karena letak geografisnya (Prabowo et al., 2023). Pada dasarnya, norma-
norma yang ada telah menjadi bagian yang melekat dalam budaya Indonesia, termasuk dalam budaya
Jawa. Budaya Jawa merupakan perpaduan yang kaya antara tradisi, nilai-nilai, dan filosofi yang
mengakar kuat dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip-prinsip nilai yang terdapat dalam Filosofi Jawa
menjadi pedoman dalam membentuk kepribadian masyarakat yang pintar dan bijaksana dengan tetap
memperhatikan interaksi dengan individu lain dan alam sekitar, dengan maksud untuk mewujudkan
sikap toleransi (Ermawati et al., 2023). Ajaran Jawa memuat beragam nasihat kehidupan, seperti
hubungan antara orang tua dan anak, tata krama, etika, keadilan dalam hukum, dan interaksi sosial
yang mengedepankan kerjasama untuk membentuk toleransi dan demokrasi (Anindita & Hamidah,
2020). Para profesional,khususnya di bidang perpajakan, umumnya memandang pekerjaan mereka
lebih bersifat teknis daripada berkaitan dengan kepentingan umum (Killian et al., 2023). Meskipun
budaya Jawa dikenal dengan nilai-nilai yang sangat dijunjung tinggi, namun tidak jarang terjadi
pelanggaran terhadap nilai-nilai tersebut. Beberapa konsultan pajak mungkin tergoda untuk
melanggar prinsip-prinsip etika demi keuntungan pribadi, mengabaikan rasa hormat terhadap klien
dan masyarakat secara keseluruhan. Seorang konsultan pajak mungkin menghadapi situasi di mana
dia harus membuat keputusan yang mengakibatkan dilema etis. Dalam beberapa tahun terakhir,
berita mengenai ketidakadilan perpajakan dan kekhawatiran mengenai dampaknya terhadap
masyarakat telah menyebar luas melalui jaringan media global (Raitasuo, 2021). Pekerjaan profesional
perpajakan telah terganggu dalam beberapa tahun terakhir karena skandal penghindaran pajak
(Radcliffe et al., 2018). Contohnya telah terjadi di mana seorang konsultan pajak melakukan tindakan
yang melanggar etika, sehingga mengurangi tingkat integritas dan profesionalisme yang seharusnya
dipegang teguh sesuai dengan kode etik dalam menjalankan profesinya. (Nurhidayati & Suhartini,
2022). Keputusan tersebut bisa bertentangan dengan kode etik profesionalnya, tetapi pada saat yang
sama dapat menghasilkan imbalan ekonomis yang signifikan (Muliawaty & Sari, 2021).

Dalam menanggapi fenomena tersebut, penting untuk mengakui perlunya penerapan nilai-
nilai budaya yang sejalan dengan kode etik konsultan pajak. Setiap konsultan pajak harus memiliki
profesionalitas yang termasuk didalamnya yaitu jujur serta dapat dipercaya (Agustina et al., 2021).
Konsultan pajak sering kali dituduh sebagai perancang struktur yang direkayasa yang terkait dengan
perencanaan pajak yang kini dianggap 'tidak dapat diterima' oleh otoritas pajak (Doyle et al., 2022).
Dalam hal ini, kode etik menjadi pedoman yang penting bagi konsultan pajak dalam menjalankan tugas
mereka dengan integritas dan kejujuran. Diharapkan bahwa dengan pemahaman yang kuat tentang
etika profesi, konsultan pajak akan mampu mencegah terjadinya kecurangan dalam berbagai kasus
perpajakan di masa mendatang (Sundari et al., 2021). Etika profesional sangat penting dalam bidang
apa pun (Romero-Carazas et al., 2024). Kode etik menetapkan standar perilaku profesional yang harus
diikuti oleh konsultan pajak. Hal ini mencakup prinsip-prinsip seperti kejujuran, integritas,
independensi, dan kerahasiaan (Prajnasari, 2020). Profesional mengacu pada kepatuhan terhadap
norma dan standar tertentu yang didukung oleh pengetahuan khusus, kebijaksanaan, keterampilan,
kompetensi, dan keahlian dalam profesi (Barron & Skountridaki, 2022). Budaya Jawa memiliki warisan
filosofis yang kaya, yang tercermin dalam nilai-nilai seperti rasa hormat, kesederhanaan, dan
keseimbangan. Salah satu konsep yang sering ditemui dalam budaya Jawa adalah "Mohon, mangesthi,
mangastuti, marem," yang menekankan pentingnya memohon petunjuk Tuhan untuk menyelaraskan
ucapan dan perbuatan agar berguna bagi sesama. Konsep ini bukan hanya sekadar kata-kata,
melainkan merupakan panduan spiritual yang mendalam bagi masyarakat Jawa. Konsep ini
mengajarkan pentingnya koneksi spiritual dengan Tuhan dalam setiap langkah kehidupan. Penelitian-
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penelitian terkait penerapan budaya jawa terhadap kode etik profesi telah banyak dilakukan, seperti
penelitian tentang profesi auditor yang dikaitkan dengan budaya telah dilakukan oleh Ainun & Sari,
2021; Edtiyarsih et al., 2021; Purnamasari & Kurniawati, 2024; Susanti et al.,, 2023. Sedangkan
penelitian terkait profesi akuntan publik telah dilakukan oleh Ajiani et al., 2022; Hanipa et al., 2023;
Poedjianto & Soeherman, 2021; Putri et al., 2023. Namun, penelitian terhadap profesi konsultan pajak
yang dikaitkan dengan budaya belum banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan Prajnasari (2020)
mengaitkan profesi konsultan pajak dengan sifat gajah mada.

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai budaya, seperti yang terdapat
dalam konsep "Mohon, mangesthi, mangastuti, marem," dapat diterapkan dalam praktik konsultan
pajak. Setiap budaya, dengan variasi dan kekhasannya, akan membentuk, memperkuat, dan
mengubah sikap serta perilaku individu maupun sosial yang berada dalam lingkungan budaya tersebut
(Syukri, 2019). Memperkuat kesadaran akan integritas, transparansi, dan kejujuran dalam praktik
perpajakan adalah kunci untuk memastikan bahwa konsultan pajak menjalankan tanggung jawab
mereka dengan integritas tinggi dan sesuai dengan standar etika yang diperlukan. Dengan
memperkuat nilai-nilai budaya yang sejalan dengan kode etik, kita dapat membangun pondasi yang
kuat untuk praktik perpajakan yang berintegritas dan sesuai dengan prinsip-prinsip moral yang
mendasari profesi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendalami bagaimana
nilai-nilai budaya Jawa tercermin dalam praktik konsultan pajak sambil menyoroti keterkaitannya
dengan prinsip-prinsip etika yang diatur dalam kode etik profesi. Dengan memahami hubungan antara
budaya lokal dan praktik profesional dalam industri perpajakan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pentingnya mempertimbangkan aspek budaya dalam
memberikan layanan konsultasi pajak yang lebih efektif dan bermakna bagi klien.

KAJIAN PUSTAKA

Makna Pitutur Jawa Mohon, Mangesthi, Mangastuti, Marem

Mohon, mangesthi, mangastuti, marem merupakan pitutur jawa kuno yang memiliki makna
Selalu meminta petunjuk Tuhan untuk menyelaraskan antara ucapan dan perbuatan agar dapat
berguna bagi sesama. Menurut buku yang ditulis oleh Istiasih (2007) makna dari "Mohon",
"mangesthi", "mangastuti", dan "marem" adalah bahwa seseorang perlu secara penuh dan konsisten
memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar diberikan petunjuk bagaimana seharusnya menjalani
kehidupannya di dunia. Ini melibatkan upaya untuk menyatukan pikiran, perasaan, dan kehendak
(mangesthi) dengan penuh kasih Tuhan Yang Maha Esa, yang mengarahkan individu untuk berada
dalam keadaan menyembah sepenuhnya kepada-Nya (mangastuti), sehingga akhirnya individu
merasakan kebahagiaan, kedamaian, dan ketenangan dalam pencapaian kepuasan spiritual (marem).
Makna ini tercermin dalam sikap dan perilaku yang konsisten dalam menjalankan ibadah sesuai
dengan petunjuk-Nya, yang pada gilirannya menggambarkan hubungan individu dengan Tuhan Yang
Maha Esa.

Makna Mohon, mangesthi, mangastuti, marem adalah refleksi dari keyakinan bahwa
seseorang perlu sepenuhnya bergantung pada Tuhan Yang Maha Esa dalam menjalani kehidupannya
di dunia. Ini melibatkan proses permohonan kepada Tuhan untuk mendapatkan petunjuk dalam
mengarungi kehidupan, serta kesungguhan untuk menyatukan pikiran, perasaan, dan kemauan dalam
cinta kasih kepada-Nya. Konsep mangesthi menggambarkan komitmen untuk menyatukan semua
aspek diri dalam hubungan yang erat dengan Tuhan. Ini melibatkan kesadaran akan keberadaan-Nya
dalam setiap tindakan dan pikiran, serta keinginan untuk hidup selaras dengan kehendak-Nya.
Mangastuti adalah manifestasi dari rasa syukur dan penghormatan yang mendalam terhadap Tuhan.
Ini melibatkan pengakuan akan segala berkat dan rahmat yang diberikan-Nya, serta sikap tunduk dan
hormat dalam menghadapi kebesaran-Nya. Marem merupakan hasil akhir dari proses spiritual ini, di
mana seseorang merasakan kebahagiaan, kedamaian, dan ketenangan batin. Ini adalah pengalaman
nyata dari kepuasan spiritual yang timbul ketika seseorang hidup dalam harmoni dengan Tuhan dan
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mengikuti petunjuk-Nya. Semua konsep ini diwujudkan melalui sikap dan perilaku sehari-hari yang
mencerminkan hubungan yang erat dengan Tuhan.

Konsultan Pajak

Seorang konsultan pajak adalah individu yang memberikan layanan konsultasi perpajakan
kepada Wajib Pajak untuk membantu mereka memahami dan memenuhi kewajiban serta hak-hak
pajak mereka sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku (PMK,22).
Konsultan Pajak merupakan seorang profesional yang memiliki pengetahuan mendalam tentang
sistem perpajakan dan berbagai regulasi yang terkait. Mereka menawarkan layanan konsultasi kepada
individu maupun bisnis yang memiliki kewajiban pajak. Peran utama konsultan pajak adalah
memberikan panduan dan nasihat kepada kliennya tentang bagaimana mereka dapat memenubhi
kewajiban perpajakan mereka dengan cara yang efisien dan sesuai dengan hukum yang berlaku. Ini
melibatkan pengelolaan kepatuhan perpajakan, perencanaan pajak, penyelesaian sengketa pajak, dan
strategi pengoptimalan pajak. Praktik konsultan pajak memainkan peran penting dalam membantu
individu dan perusahaan untuk mengelola kewajiban perpajakan mereka dengan efisien dan
meminimalkan risiko sengketa dengan pihak berwenang. Konsultan pajak merupakan profesi sebagai
mediator antara wajib pajak dan pemerintah (Agustina et al., 2021). Dari perspektif wajib pajak,
konsultan memiliki tanggung jawab untuk membantu memenuhi kebutuhan perpajakan wajib pajak.
Dari sudut pandang pemerintah, konsultan bertugas membantu meningkatkan pendapatan negara
yang diperoleh dari pajak. Menurut Elliott et al (2024) perusahaan perlu fokus pada kinerja tanggung
jawab sosial dan standar etika mereka. Ini memungkinkan klien untuk fokus pada operasi inti bisnis
mereka sambil memastikan kepatuhan yang tepat terhadap hukum perpajakan yang berlaku. Dalam
menjalankan tugasnya, konsultan pajak tidak hanya berurusan dengan angka dan aturan, tetapi juga
memiliki tanggung jawab etis yang besar terhadap klien, masyarakat, dan profesi secara keseluruhan.

Dalam praktiknya, konsultan pajak dapat membantu kliennya dalam berbagai hal, mulai dari
merancang strategi perpajakan yang optimal untuk mengurangi beban pajak secara legal, hingga
memberikan penjelasan tentang implikasi pajak dari keputusan bisnis tertentu. Mereka juga dapat
membantu dalam proses pengajuan dokumen perpajakan, menangani komunikasi dengan otoritas
pajak, dan memberikan representasi atas nama klien dalam kasus-kasus perselisihan pajak. Selain itu,
konsultan pajak juga bertanggung jawab untuk terus memantau perubahan-perubahan dalam regulasi
perpajakan dan memberikan saran kepada klien mereka tentang bagaimana mengakomodasi
perubahan tersebut ke dalam strategi perpajakan mereka. Sistem perpajakan yang kompleks dan
berubah-ubah memerlukan tingkat keahlian dan profesionalisme yang tinggi dari konsultan pajak.
Waijib pajak mungkin tidak percaya pada kemampuan mereka dalam mengambil keputusan karena
mereka tidak memiliki pengetahuan dan keahlian yang diperlukan untuk membuat keputusan yang
tepat, ketidakpercayaan mereka pada diri sendiri mungkin juga berasal dari rasa cemas atau kurang
percaya diri (Shaw, 2020). Selain itu wajib pajak menggunakan jasa konsultan pajak agar dapat
melakukan penghematan sumber daya keuangan (Frecknall-Hughes et al., 2023).

Konsultan pajak harus terus mengikuti perkembangan regulasi perpajakan yang terus
berubah, serta memahami implikasi praktisnya terhadap klien mereka. Dengan demikian, konsultan
pajak berperan penting dalam membantu klien mereka untuk memahami dan mematuhi kewajiban
perpajakan mereka, sambil mengoptimalkan posisi pajak mereka sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
mereka. Konsultan pajak diharapkan untuk menjaga kerahasiaan informasi klien, menghindari konflik
kepentingan, dan memberikan saran yang objektif tanpa adanya tekanan dari pihak eksternal. Lebih
dari sekadar kewajiban hukum, mematuhi kode etik merupakan bagian paling penting dari
menjalankan praktik konsultan pajak yang bertanggung jawab dan beretika. Setiap konsultan pajak
yang berdedikasi dalam menjalankan tugasnya akan menerima, mempercayai, patuh, dan
melaksanakan setiap aturan yang tercantum dalam kode etik profesi konsultan pajak (Tirtana &
Sadigin, 2021). Dengan mematuhi kode etik, konsultan pajak dapat memastikan bahwa mereka

Fakultas Ekonomi, Universitas Muhammadiyah Cirebon | 447



Putri & Rahmiati
Pitutur Jawa: Mohon, Mangesthi, Mangastuti, Dan Marem Dalam Praktik Konsultan Pajak

memberikan layanan yang berkualitas tinggi dan bermanfaat bagi klien mereka, sambil tetap menjaga
integritas dan profesionalisme dalam setiap aspek pekerjaan mereka. Kepatuhan seorang konsultan
pajak terhadap kode etik profesionalnya dapat memperkuat perannya dalam mempromosikan dan
mendorong pertumbuhan kepatuhan Wajib Pajak terhadap regulasi perpajakan Indonesia (Balgis &
Supratiwi, 2023).

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini kami menggunakan metode kualitatif. Data-data yang diperoleh bersifat
non angka dan tidak dapat diukur secara numerik (Alfarisi et al., 2024). Fokus utama dalam
penelitian ini adalah untuk mendalami makna dari pitutur Jawa "Mohon, mangesthi, mangastuti,
marem" yang tercermin dalam praktik konsultan pajak. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam bagaimana pitutur Jawa ini dapat menjadi panduan moral yang relevan dalam praktik konsultan
pajak, sambil menyoroti keterkaitannya dengan prinsip-prinsip etika yang diatur dalam kode etik
profesi. Dengan memahami dan menerapkan makna pitutur Jawa ini secara tepat, diharapkan
konsultan pajak dapat mengembangkan praktik yang lebih etis, bermoral, dan berbudaya.

Untuk memperdalam bagaimana nilai-nilai budaya Jawa tercermin dalam praktik konsultan
pajak, peneliti melakukan wawancara dengan lima orang informan yang merupakan konsultan pajak
di sebuah kantor konsultan swasta di Surabaya. Wawancara digunakan ketika penelitian ingin
memahami alasan dan cara berpikir peserta dalam situasi di mana tidak ada data tersedia (Fogarty et
al., 2023). Kriteria konsultan pajak yang dipilih peneliti untuk diwawancarai adalah yang pertama
konsultan pajak harus memiliki pengalaman minimal 3 tahun dalam menangani klien. Kriteria yang
kedua adalah konsultan pajak setidaknya berlatar belakang pendidikan ekonomi atau akuntansi yang
dianggap sejalan dengan profesi konsultan pajak. Kriteria ketiga yang ditetapkan adalah bahwa
konsultan pajak yang akan diwawancarai harus telah memiliki minimal 5 klien berbeda selama praktik
konsultasinya. Dalam penelitian ini, nama informan akan disamarkan mengikuti permintaan informan.
Hal ini dilakukan agar identitas informan tidak dikenali oleh orang lain yang mungkin tidak memiliki
kepentingan dengan penelitian ini.

Wawancara dilakukan secara daring melalui platform Google Meet pada Jumat, 10 Mei 2024,
peneliti memilih untuk melakukan wawancara daring karena kesulitan dalam menemukan jadwal yang
cocok antara peneliti dan informan. Keterbatasan waktu yang disebabkan oleh kesibukan masing-
masing pihak menjadi hambatan dalam merencanakan pertemuan tatap muka. Waktu wawancara
dipilih pada sore hari setelah narasumber selesai bekerja agar tidak mengganggu, dan hal ini juga
memungkinkan narasumber untuk memberikan penjelasan rinci tentang pengalamannya. Dalam
proses pengumpulan data, teknik wawancara menjadi metode utama yang digunakan untuk
mendapatkan wawasan mendalam tentang pengalaman, pandangan, dan pemahaman konsultan
pajak terkait dengan penggunaan pitutur Jawa dalam praktik mereka. Setelah melakukan wawancara,
peneliti mencatat hasil wawancara untuk kemudian dianalisis. Dalam proses analisis, data dari
wawancara dipelajari secara detail dan disajikan secara deskriptif berdasarkan pemahaman logis dari
pembicaraan dengan informan. Tujuan dari interpretasi ini adalah untuk menyusun dan mengartikan
hasil analisis data sehingga hasil penelitian menjadi lebih mudah dimengerti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mohon, mangesthi, mangastuti, marem artinya secara luas adalah seseorang yang selalu
meminta petunjuk kepada Tuhan Yang Maha Kuasa sepanjang hidupnya. Tujuannya agar bisa
menyelaraskan antara ucapan dan perbuatannya sehingga bermanfaat bagi sesama. Apa yang
dikatakan akan dikerjakannya. Apa yang dilakukan sesuatu yang dikatakannya. Kesamaan perkataan
dan perbuatan menunjukkan adanya keluhuran budi sebagai manusia utama (Sumodiningrat &
Wulandari, 2014). Jika kita melihat konsep "Mohon, mangesthi, mangastuti, marem" dalam arti yang
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luas, yang menggambarkan seseorang yang selalu meminta petunjuk kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
sepanjang hidupnya dan berusaha menyelaraskan antara ucapan dan perbuatan untuk kebaikan
sesama, maka hal ini dapat menjadi landasan spiritual dan moral yang kuat dalam praktik konsultan
pajak. Aturan moral ini berguna sebagai acuan profesionalisme, integritas, dan independensi dalam
membuat keputusan berkeadilan terkait pelaksanaan tugasnya (Sabaruddin et al., 2023). Menurut
Matson (2023) manusia adalah makhluk yang mengikuti aturan etis. Meskipun banyak dari kita
cenderung mengikuti aturan-aturan tersebut, ada juga situasi di mana orang dapat melakukan
tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai etis. Dalam setiap langkahnya, seorang konsultan pajak
yang mempraktikkan nilai-nilai ini akan senantiasa merujuk kepada petunjuk dari Tuhan Yang Maha
Kuasa, mencari kebijaksanaan dan panduan dalam bekerja. Keselarasan antara ucapan dan perbuatan
bukan hanya menjadi tujuan, tetapi juga prinsip yang dipegang teguh. Dengan demikian, setiap saran
yang diberikan kepada klien tidak hanya didasarkan pada keahlian profesional, tetapi juga diselaraskan
dengan nilai-nilai moral yang menempatkan kebaikan bersama sebagai prioritas utama.

Hasil wawancara dengan lima informan mengemukakan beberapa nilai-nilai yang terkandung
dalam pitutur jawa "Mohon, mangesthi, mangastuti, marem" dapat tercermin dalam praktik sehari-
hari seorang konsultan pajak dengan menyoroti keterkaitannya terhadap prinsip-prinsip etika yang
diatur dalam kode etik profesi agar kemudian dapat menjadi dasar yang mengarahkan setiap langkah
dan keputusan mereka. Aturan yang mengatur kelompok kepentingan pada hakikatnya adalah hukum
yang muncul dari adat istiadat setempat dalam budaya yang berbeda (Rival & Major, 2018). Hal ini
menunjukkan bahwa hukum tidak hanya didasarkan pada prinsip-prinsip universal, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh konteks budaya dan nilai-nilai yang berbeda di setiap masyarakat. Tabel 1
menjelaskan daftar informan yang akan melakukan wawancara bersama peneliti

Tabel 1. Daftar Informan

No Nama Informan Pendidikan Lama Bekerja
1 Susi Sarjana Akuntansi 4 Tahun
2 Rini Sarjana Akuntansi 4 Tahun
3 Budi Sarjana Akuntansi 3 Tahun
4 Adi Sarjana Akuntansi 3 Tahun
5 Andi Sarjana Akuntansi 3 Tahun

Sumber: Peneliti, 2024

Selalu Meminta Petunjuk Tuhan

Seorang konsultan pajak menempatkan keyakinan dan doa sebagai bagian penting dari proses
pengambilan keputusan dan memberikan saran kepada klien. Mereka akan meminta petunjuk dari
Tuhan dalam memahami masalah yang kompleks dan menemukan solusi yang tepat. Sebelum
memulai tugasnya, konsultan pajak senantiasa mengarahkan diri untuk memohon petunjuk dan
bantuan dari Tuhan. Mereka berdoa agar diberikan kebijaksanaan dan panduan untuk menjalankan
pekerjaan dengan baik dan benar. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang disampaikan oleh
Budi “Saya percaya bahwa meminta petunjuk kepada Tuhan membantu saya untuk mendapatkan
ketenangan pikiran dan perspektif yang lebih luas dalam menghadapi tantangan dalam pekerjaan
konsultasi pajak. Saya meyakini bahwa dengan membawa nilai-nilai spiritual ini ke dalam praktik saya,
saya dapat bertindak dengan bijaksana dan mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi klien saya”.
Dalam hal ini, jawaban serupa juga diberikan oleh Adi “Saya menganggap penting untuk berdoa dan
memohon petunjuk kepada Tuhan agar saya bisa memberikan nasihat yang paling akurat dan
bermanfaat kepada klien saya. Ini membantu saya mempertimbangkan dampak dari setiap keputusan
perpajakan yang saya berikan”. Ini mencerminkan sikap yang disampaikan dalam wawancara
tersebut menjunjung tinggi integritas, martabat, dan kehormatan dengan memelihara kepercayaan
masyarakat, bersikap jujur, dan mengikuti prinsip obyektifitas serta kehati-hatian dalam memberikan
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nasihat perpajakan kepada klien. Hal ini sejalan dengan kode etik konsultan pajak yang menjunjung
tinggi integritas, martabat dan kehormatan.

Sebelum memulai tugasnya, konsultan pajak senantiasa mengarahkan diri untuk memohon
petunjuk dan bantuan dari Tuhan. Mereka berdoa agar diberikan kebijaksanaan dan panduan untuk
menjalankan pekerjaan dengan baik dan benar. Dalam konteks tanggung jawab profesional, agama
mengajarkan bahwa setiap individu harus memastikan bahwa mereka bertanggung jawab atas
tindakan mereka (Widiantari & Rasmini, 2023). Seseorang yang memiliki tingkat keagamaan yang
tinggi cenderung menghindari perilaku buruk seperti sikap Machiavellian yang cenderung
memprioritaskan uang karena mereka memiliki persepsi yang sesuai dengan norma-norma yang
berlaku dan mampu menjalankan tindakan yang etis (Yadiari et al., 2022). Dengan memohon petunjuk
dari Tuhan dan menjaga keselarasan antara prinsip-prinsip agama dan praktik profesional, konsultan
pajak berkomitmen untuk memberikan layanan yang berkualitas dan bermanfaat bagi masyarakat
serta menjaga citra profesi yang baik. Mereka meyakini bahwa dengan memohon petunjuk dari Tuhan,
mereka akan mendapatkan ketenangan pikiran dan pandangan yang lebih luas untuk menghadapi
tantangan yang mungkin muncul dalam pekerjaan konsultasi pajak. Keyakinan ini membawanya untuk
membawa nilai-nilai spiritual ke dalam praktiknya sebagai konsultan pajak. Dengan demikian, ia
percaya bahwa dengan mengintegrasikan nilai-nilai spiritual tersebut, ia akan dapat bertindak dengan
bijaksana dan mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi klien-kliennya.

Keselarasan Antara Ucapan dan Perbuatan

Seorang konsultan pajak akan berusaha untuk tidak hanya memberikan saran yang baik secara
verbal kepada klien, tetapi juga mengimplementasikan saran tersebut dengan tindakan konkret dan
tepat. Hal tersebut diperkuat dengan jawaban yang diberikan oleh Susi “Saya sangat memperhatikan
konsistensi antara apa yang saya sarankan kepada klien dan apa yang saya lakukan dalam praktik
saya sehari-hari. Saya yakin bahwa prinsip integritas adalah pondasi yang sangat penting dalam
hubungan konsultan-penasehat dan saya selalu bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang saya anut
dalam memberikan saran perpajakan kepada klien saya". Jawaban serupa juga diberikan oleh Rani
“Saya sungguh-sungguh memperhatikan keselarasan antara saran yang saya berikan kepada klien
dan tindakan yang saya lakukan dalam praktik perpajakan saya sendiri. Saya berjanji untuk selalu
bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip yang saya yakini ketika memberikan nasihat perpajakan
kepada klien-klien saya". Ini mencerminkan sikap yang disampaikan dalam wawancara tersebut
menegaskan pentingnya konsistensi antara saran yang mereka berikan kepada klien dan tindakan
yang mereka lakukan dalam praktik perpajakan sehari-hari. Mereka berkomitmen untuk bertindak
sesuai dengan prinsip integritas dan nilai-nilai yang mereka yakini. Hal ini sejalan dengan kode etik
konsultan pajak yang selalu mengedepankan sikap profesional dalam praktek konsultan pajak yang
mereka lakukan.

Hal ini menunjukkan bahwa seorang konsultan pajak yang kompeten tidak hanya memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk memberikan nasihat perpajakan yang baik, tetapi juga memiliki
kemampuan untuk mengambil tindakan praktis yang mendukung saran tersebut. Sebagai contoh,
terdapat dukungan dari pelayanan jasa konsultan pajak yang berfokus pada kepatuhan pajak dalam
menangani proses pelaporan SPT agar tidak melewatkan waktu. Konsultan pajak yang inovatif juga
memanfaatkan ide-ide kreatif atau gagasan sebagai pendamping untuk mengurangi beban wajib pajak
seiring dengan pemenuhan kewajiban pajak mereka (Lukman, 2023). Misalnya, jika konsultan
menyarankan perubahan tertentu dalam struktur perpajakan klien, ia tidak hanya memberitahu klien
tentang perubahan tersebut, tetapi juga membantu klien dalam menerapkannya dengan langkah-
langkah konkret, seperti mengisi formulir perpajakan, mengajukan dokumen yang diperlukan, atau
berkomunikasi dengan otoritas pajak terkait. Ini juga menunjukkan bahwa seorang konsultan pajak
yang efektif tidak hanya berbicara tentang solusi, tetapi juga bertindak untuk mewujudkannya,
memastikan bahwa saran yang diberikan tidak hanya berupa kata-kata, tetapi juga dapat memberikan
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dampak positif yang nyata bagi klien. Contoh dampak positif yang nyata bagi klien adalah adanya
peningkatan efisiensi, kepatuhan, pengelolaan risiko, dan penyediaan layanan konsultasi yang lebih
komprehensif dalam aspek perpajakan, yang semuanya berkontribusi pada kesuksesan dan
keberlanjutan bisnis klien.

Kesadaran Akan Dampak

Konsultan pajak berfokus pada kebaikan sesama, mereka memiliki kesadaran yang lebih besar
akan dampak dari tindakan dan keputusan mereka terhadap klien, masyarakat, dan lingkungan
sekitarnya. Mereka akan berusaha untuk memastikan bahwa tindakan mereka memiliki manfaat
positif yang sebesar-besarnya bagi semua pihak yang terlibat. Hal tersebut sesuai paparan yang
disampaikan oleh Andi “Saya berupaya memberikan pemahaman yang menyeluruh kepada klien-klien
saya mengenai pentingnya patuh terhadap perpajakan yang jujur dan dampaknya jika mereka
melanggar aturan pajak. Saya memberikan saran tentang cara-cara untuk mematuhi peraturan
perpajakan dengan benar, dan juga menghindari tindakan yang bisa berdampak buruk secara
finansial dan reputasi bagi mereka.” Hal yang sama diungkapkan juga oleh Susi “Saya berusaha untuk
mengedukasi klien saya tentang pentingnya kepatuhan pajak yang jujur dan konsekuensinya jika
mereka melanggar hukum pajak. Saya menjelaskan dengan jelas konsekuensi dari tindakan yang tidak
patuh dan berbagi strategi untuk memastikan bahwa mereka mematuhi peraturan perpajakan
dengan benar.” Ini mencerminkan sikap yang disampaikan dalam wawancara tersebut menanamkan
pemahaman yang menyeluruh kepada klien-klien mereka tentang pentingnya patuh terhadap
perpajakan yang jujur dan dampaknya jika mereka melanggar aturan pajak. Dengan melakukan ini,
mereka menunjukkan pertimbangan moral dalam memberikan nasihat perpajakan kepada klien-klien
mereka. Ini sesuai dengan prinsip-prinsip kode etik yang menegaskan pentingnya sikap profesional
dalam menjalankan praktik konsultan pajak mereka.

Konsultan pajak menunjukkan kesadaran yang besar akan dampak dari tindakan dan
keputusan mereka terhadap klien, masyarakat, dan lingkungan sekitarnya. Mereka menekankan
pentingnya memberikan pemahaman yang komprehensif kepada klien tentang pentingnya kepatuhan
pajak yang jujur dan konsekuensinya jika melanggar hukum pajak. Elemen terpenting bagi klien pajak
adalah konsultan pajak yang dapat mereka andalkan dan yang dapat membantu mereka mematuhi
hukum (Angelita & Darmawati, 2022). Selanjutnya, berusaha untuk mengedukasi klien tentang
pentingnya kepatuhan pajak yang jujur, menjelaskan secara jelas konsekuensi dari tindakan yang tidak
patuh, dan berbagi strategi untuk memastikan kepatuhan yang tepat. Dalam prakteknya, konsultan
pajak berperan sebagai fasilitator untuk membantu klien memahami kompleksitas hukum pajak dan
mengambil keputusan yang tepat. Mereka berkomitmen untuk memberikan nasihat yang bermanfaat
dan memastikan bahwa tindakan yang diambil oleh klien memiliki manfaat positif sebesar-besarnya
bagi semua pihak yang terlibat. Konsultan pajak bertindak sebagai kuasa hukum pajak untuk
kepentingan mewakili atau mendampingi Wajib Pajak di pengadilan pajak (Fatimaleha et al., 2020).
Dengan demikian, keduanya tidak hanya menjalankan tugas profesional mereka, tetapi juga
memperlihatkan kesadaran yang tinggi akan tanggung jawab sosial mereka dalam praktik konsultasi
pajak.

Integritas Dan Etika

Konsultan pajak memprioritaskan kejujuran, keadilan, dan kebaikan dalam setiap aspek
pekerjaan mereka, baik dalam hubungan dengan klien maupun dalam ketaatan terhadap peraturan
dan kode etik profesi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh Adi “Integritas
adalah nilai yang sangat penting bagi saya dalam praktik konsultasi pajak saya. Saya selalu berusaha
untuk memberikan nasihat yang jujur dan akurat kepada klien saya, serta menjaga kerahasiaan
informasi yang mereka berikan kepada saya. Saya meyakini bahwa dengan bertindak dengan
integritas, saya dapat membangun hubungan yang kokoh dengan klien saya berdasarkan
kepercayaan dan penghargaan."” Kemudian hal yang sama diungkapkan oleh Budi “Integritas adalah
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pondasi dari setiap interaksi profesional saya dengan klien. Saya selalu berkomitmen untuk
memberikan nasihat yang jujur dan akurat kepada klien saya, serta menjaga kerahasiaan informasi
yang mereka berikan kepada saya. Saya meyakini bahwa dengan bertindak dengan integritas, saya
dapat membangun hubungan yang saling menguntungkan dan kokoh dengan klien saya." Ini
mencerminkan sikap yang disampaikan dalam wawancara tersebut mereka memiliki kewajiban untuk
memastikan bahwa staf, karyawan, atau pihak lain yang terlibat dalam proses konsultasi menghormati
dan menjaga kerahasiaan informasi. Hal ini menunjukkan kesadaran akan tanggung jawab mereka
untuk menjaga kerahasiaan tidak hanya dari pihak mereka sendiri, tetapi juga dari orang lain yang
terlibat dalam proses tersebut. Hal ini sejalan dengan kode etik konsultan pajak dalam menjaga
kerahasiaan dalam hubungan dengan Wajib Pajak.

Konsultan pajak memandang integritas sebagai nilai yang tak tergantikan, yang harus
dijunjung tinggi dalam semua aspek pekerjaan mereka. Konsultan pajak sepakat bahwa integritas
adalah landasan utama dalam menjalin interaksi profesional dengan klien mereka. Dalam praktiknya,
mereka berkomitmen untuk memberikan nasihat yang jujur dan akurat kepada klien mereka.
Komitmen profesional yang kuat akan mengarahkan seorang konsultan pajak untuk taat pada
aturan yang telah ditetapkan, sehingga dengan demikian penyimpangan etis dalam lingkungan
konsultan pajak dapat ditekan ataupun tidak ada lagi (Sutrianta et al., 2020). Selain itu, kedua
narasumber juga menekankan pentingnya menjaga kerahasiaan informasi klien. Mereka memahami
bahwa klien memberikan informasi yang sensitif dan rahasia dalam proses konsultasi, dan sebagai
konsultan pajak, mereka memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga kerahasiaan informasi
tersebut. Integritas konsultan pajak juga tercermin dalam penghormatan terhadap privasi dan
kepercayaan yang diberikan oleh klien. Dengan bertindak dengan integritas, keduanya meyakini
bahwa mereka dapat membangun hubungan yang kuat dan saling menguntungkan dengan klien
mereka. Integritas menjadi fondasi yang memungkinkan terciptanya hubungan yang kokoh,
didasarkan pada kepercayaan dan penghargaan. Hubungan seperti ini tidak hanya bermanfaat bagi
klien, tetapi juga bagi kedua belah pihak, karena memungkinkan terciptanya kolaborasi yang produktif
dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Dengan demikian, konsep "Mohon, mangesthi, mangastuti,
marem" dapat menjadi landasan spiritual dan moral yang kuat bagi seorang konsultan pajak dalam
menjalankan tugas mereka dengan integritas, komitmen untuk kebaikan bersama, dan kesadaran
akan tanggung jawab moral mereka sebagai konsultan pajak.

KESIMPULAN

Nilai-nilai budaya Jawa yang tercermin dalam pitutur "Mohon, mangesthi, mangastuti,
marem" memiliki keterkaitan yang kuat dengan prinsip-prinsip etika yang diatur dalam kode etik
profesi. Hal ini menunjukkan pentingnya integrasi antara nilai-nilai budaya lokal dan standar etika
profesional dalam menyusun kebijakan dan praktik bisnis yang berkelanjutan. Konsep ini menegaskan
pentingnya memasukkan keyakinan dan doa sebagai bagian penting dari proses pengambilan
keputusan dan pemberian saran kepada klien. Dengan memperhatikan dan menerapkan nilai-nilai
Pitutur Jawa tersebut, konsultan pajak dapat menjadi lebih efektif dalam memberikan pelayanan yang
berkualitas serta membantu menciptakan lingkungan yang lebih baik dalam pekerjaan yang
dilakukannya. Dengan selalu meminta petunjuk kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dalam hidupnya,
konsultan pajak akan terhindar dari perbuatan tercela seperti melakukan kecurangan dalam
pekerjaannya, sehingga menjaga integritas dan kejujuran dalam melakukan pekerjaan. Penelitian ini
sejalan dengan beberapa penelitian tentang keterkaitan budaya terhadap kode etik profesi seperti
penelitian (Hanipa et al., 2023) bertujuan untuk menggabungkan warisan nilai-nilai budaya Jawa
dengan kode etik akuntansi dengan tujuan meningkatkan tingkat profesionalisme dan kepatuhan
akuntan terhadap kode etik tersebut. Kemudian Penelitian (Ainun & Sari, 2021) bertujuan untuk
menggali nilai-nilai positif yang terkandung dalam pepatah Madura "beburughen becce’ (nasehat
baik) yang dapat diaplikasikan sebagai nasihat bagi para auditor dalam melaksanakan proses audit,
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dengan harapan dapat mencegah terulangnya skandal-skandal akuntansi. Mashaly & Al-Khalifa (2024)
menjelaskan bahwa perlunya setiap bidang profesional mengembangkan pedoman etikanya sendiri
untuk mengatur perilakunya. Penelitian yang dilakukan Gu et al (2024) menunjukkan ketahanan
budaya dalam menghadapi perubahan iklim yang luas perubahan sosial dan ideologi politik yang
bermusuhan. Oleh karena itu, penelitian yang mempertimbangkan faktor budaya dalam konteks
profesi konsultan pajak menjadi penting mengingat karakteristik unik dari pekerjaan tersebut yang
melibatkan keputusan yang kompleks dan interaksi dengan berbagai klien dari latar belakang budaya
yang beragam.

SARAN

Saran dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:

1. Saran Praktis : Komite Pelaksana Panitia Penyelengara Sertifikasi Konsultan Pajak dapat
menyelenggarakan seminar atau lokakarya khusus yang membahas tentang pentingnya
memasukkan keyakinan, doa, konsistensi, kebaikan sesama, integritas, dan etika dalam praktik
konsultan pajak sehingga mereka dapat mengintegrasikan nilai-nilai ini secara efektif dalam
setiap aspek pekerjaan mereka dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas layanan yang mereka
berikan dan membangun kepercayaan yang lebih baik dari masyarakat dan klien mereka.

2. Saran Teoritis : Keterbatasan penelitian ini hanya memusatkan perhatian pada praktik konsultan
pajak yang didasarkan pada nilai-nilai budaya Jawa. Penelitian lebih lanjut bisa dilakukan untuk
membandingkan praktik konsultan pajak berdasarkan nilai-nilai budaya yang berbeda, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang pengaruh budaya terhadap praktik
konsultan perpajakan.
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